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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan analisis dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa modul 

berbasis Etnomatematika Budaya Mbojo dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa kelas V. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan model penelitian 

Reserch and Development (R&D) untuk studi dan pengumpulan data, desain 

produk, validasi desain, revisi desain, uji lapangan, revisi produk, uji produk, 

uji lapangan utama, revisi hasil uji, Penyempurnaan produk akhir .  

Rata-rata skor 90% adalah “Sangat Valid” berdasarkan tinjauan ahli 

media dan materi, dan hasil uji lapangan menunjukkan rata-rata skor pre-test 

60,6% dan skor post-test 88,1% menjadi jelas. Mendemonstrasikan 

keberhasilan belajar siswa dengan menggunakan modul berbasis etno-

matematika budaya Mbojo memberikan nilai N-Gain nilai 0,76 persen yang 

termasuk dalam kategori tinggi dan dikalikan 100 persen menjadi 76 persen. 

Termasuk kategori tinggi. Misalnya, modul berbasis etnomatematika budaya 

Mbojo mencapai hasil 76%. Ini akurat ketika input ke data kategoris termasuk 

dalam kriteria "efektif". 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, maka saran yang diberikan sebagai berikut: 

1. Bagi Kepala Sekolah 

Pembelajaran dengan modul berbasis etnomatematika budaya 

Mbojo dikembangkan dan didukung dengan penyediaan sarana dan 
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prasarana pendukung sehingga kualitas siswa dan sekolah dapat 

ditingkatkan secara tepat serta memberikan manfaat lebih bagi dunia 

pendidikan. 

2. Kepada guru  

Peran guru bukan hanya sekedar memberikan materi pembelajaran. 

Guru juga perlu memahami kepribadian dan hambatan yang dihadapi 

siswa dalam proses pembelajaran. Perlu juga memperbaiki suasana di 

dalam kelas untuk membangkitkan minat partisipasi siswa dalam 

pembelajaran. proses naik. Guru juga dapat menggunakan media 

pembelajaran yang berbeda dalam proses pembelajaran. 

3. Peneliti merekomendasikan pengembangan lebih lanjut modul berbasis 

etnomatematika budaya Mbojo dengan elemen tambahan. 
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LAMPIRAN 1: SURAT PENELITIAN 
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LAMPIRAN 2: SURAT PERNYATAAN DARI SEKOLAH  
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LAMPIRAN 3: LEMBAR VALIDASI 
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LAMPIRAN 4: RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

RENCANA  PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Sekolah                   : SDN Inpres O’o 

Kelas/Semester      : V (Lima) / 2 

Mata Pelajaran      : Matematika 

Materi                     : Bangun Ruang 

Alokasi Waktu       : 2 x 35 menit 

 

A. KOMPETENSI  INTI 

KI 1  : Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang 

dianutnya. 

KI 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, 

peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, 

guru, dan tetangganya, serta cinta tanah air. 

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual, konseptual, procedural, dan 

metakognitif tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya, dan 

mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 

ciptaan Tuhan dan kegiatannya, serta benda-benda yang 

dijumpainya dirumah, di sekolah, dan tempat bermain. 

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN 

KOMPETENSI 

Kompetensi Dasar Indikator 

3.5 Menjelaskan dan menentukan 

volume bangun ruang dengan 

menggunakan satuan volume 

(seperti kubus satuan) serta 

hubungan pangkat tiga 

dengan akar pangkat tiga.  

3.5.1 Menjelaskan sifat - sifat 

bangun ruang  

 

3.5.2 Menjelaskan volume bangun 

ruang 
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C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Dengan mengamati gambar modul, siswa dapat menentukan volume 

bangun ruang. 

2. Melalui pengamatan gambar dan isi teks, siswa dapat menyelesaikan 

permasalahan sehari-hari yang berkaitan dengan volume bangun ruang 

dengan benar. 

D. MATERI PEMBELAJARAN 

1. Jenis – jenis dan sifat – sifat bangun ruang 

a) Balok  

Sifat – sifat pada balok : 

 Bidang balok berupa persegi panjang  

 Mempunyai 12 rusuk  

 Mempunyai 6 sisi 

 Mempunyai 8 titik sudut  

b) Kubus  

Sifat – sifat pada kubus : 

 Bidang sisi kubus berupa persegi 

 Mempunyai 6 buah bidang sisi 

 Mempunyai 12  rusuk yang sama panjang 

 Mempunyai 8 titik sudut 

c) Limas segiempat 

Sifat-sifat pada limas segiempat 

 Memiliki 5 sisi 

 Memiliki 8 buah rusuk 

 Memiliki 5 buah titik sudut 

d) Kerucut  

Sifat – sifat pada kerucut : 

 Memiliki 1 titik sudut 

 Memiliki 2 sisi yaitu alas  dan selimut kerucut. 

e) Bola  

Sifat – sifat pada bola : 
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 Memiliki 1 sisi  

 Memiliki 1 titik pusat  

 Tidak memiliki titik sudut  

 Tidak mempunyai bidang datar 

f) Tabung  

Sifat – sifat tabung : 

 Memiliki 2 sisi berbentuk lingkaran dan 1 sisi berbentuk 

bidang lengkung (selimut tabung) 

 Memiliki 2 rusuk lengkung 

 Tidak memiliki titik sudut 

2. Rumus volume bangun ruang 

E. METODE PEMBELAJARAN 

Pendekatan pembelajaran  : saintifik 

Metode pembelajaran        : permainan/simulasi, ceramah, dan tanya 

F. MEDIA/ALAT, BAHAN DAN SUMBER BELAJAR 

Media/alat             :  Modul berbasis etnomatematika budaya mbojo 

Bahan                    : - 

Sumber Belajar     : buku guru matematika kelas V 

G. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan  1. Kelas dibuka dengan salam, menanyakan kabar, 

serta mengabsensi siswa. 

2. Kelas dilanjutkan dengan pembacaan do,a dipimpin 

oleh ketua kelas 

3. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran kepada 

peserta didik. 

4. Guru membantu peserta didik dalam merencanakan 

dan menyiapkan kegiatan pembelajaran. 

10 

menit 

Kegiatan 

Inti 

5. Guru menampilkan modul berbasis etnomatematika 

budaya mbojo pada materi bangun ruang. 

6. Guru menjelaskan tentang bangun ruang pada 

modul pembelajaran.. 

Ayo Amati 

50 

menit 
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7. Peserta didik mengamati modul pembelajaran. 

8. Guru memberikan pertanyaan – pertanyaan kepada 

siswa apa yang kalian ketahui tentang bangun 

ruang 

Menalar 

9. Guru memberikan pertanyaan kepada siswa 

mengenai apa yang kalian ketahui tentang budaya 

Bima dan yang kaitannya dengan bangun ruang. 

10. Guru  mengaitkan materi bangun ruang dengan 

etnomatematika Bima (seperti Uma Jompa, kue 

Onde-onde, dan gendang) 

11. Peserta didik mencatat apa saja bangun ruang yang 

dikaitkan dengan budaya Bima yang dijelaskan 

oleh guru. 

Penutup 12. Guru melakukan refleksi atas pembelajaran yang 

telah berlangsung. 

13. Siswa bersama guru menyimpulkan  hasil 

pembelajaran  

14. Guru melakukan evaluasi pembelajaran kepada 

peserta didik 

15. Kelas ditutup  dengan do,a bersama  dipimpin oleh 

ketua kelas  

10 

menit 

 

H. PENILAIAN PEMBELAJARAN 

A. Penilaian Pembelajaran  

1. Penilaian Pengetahuan  

Instrumen penilaian: Tes Tertulis (Isian)  

Pedoman Penskoran       
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Rekap Skor Siswa 
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RENCANA  PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Sekolah                   : SDN Kala 

Kelas/Semester      : V (Lima) / 2 

Mata Pelajaran      : Matematika 

Materi                     : Bangun Ruang 

Alokasi Waktu       : 2 x 35 menit 

 

A. KOMPETENSI  INTI 

KI 1  : Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang 

dianutnya. 

KI 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, 

peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, 

guru, dan tetangganya, serta cinta tanah air. 

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual, konseptual, procedural, dan 

metakognitif tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya, dan 

mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 

ciptaan Tuhan dan kegiatannya, serta benda-benda yang 

dijumpainya dirumah, di sekolah, dan tempat bermain. 

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN 

KOMPETENSI 

Kompetensi Dasar Indikator 

3.5 Menjelaskan dan menentukan 

volume bangun ruang dengan 

menggunakan satuan volume 

(seperti kubus satuan) serta 

hubungan pangkat tiga 

dengan akar pangkat tiga.  

3.5.1 Menjelaskan sifat - sifat 

bangun ruang  

 

3.5.3 Menjelaskan volume bangun 

ruang 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Dengan mengamati gambar modul, siswa dapat menentukan volume 

bangun ruang. 



 

100 

 

2. Melalui pengamatan gambar dan isi teks, siswa dapat menyelesaikan 

permasalahan sehari-hari yang berkaitan dengan volume bangun ruang 

dengan benar. 

D. MATERI PEMBELAJARAN 

1. Jenis – jenis dan sifat – sifat bangun ruang 

a) Balok  

Sifat – sifat pada balok : 

 Bidang balok berupa persegi panjang  

 Mempunyai 12 rusuk  

 Mempunyai 6 sisi 

 Mempunyai 8 titik sudut  

b) Kubus  

Sifat – sifat pada kubus : 

 Bidang sisi kubus berupa persegi 

 Mempunyai 6 buah bidang sisi 

 Mempunyai 12  rusuk yang sama panjang 

 Mempunyai 8 titik sudut 

c) Limas segiempat 

Sifat-sifat pada limas segiempat 

 Memiliki 5 sisi 

 Memiliki 8 buah rusuk 

 Memiliki 5 buah titik sudut 

d) Kerucut  

Sifat – sifat pada kerucut : 

 Memiliki 1 titik sudut 

 Memiliki 2 sisi yaitu alas  dan selimut kerucut. 

e) Bola  

Sifat – sifat pada bola : 

 Memiliki 1 sisi  

 Memiliki 1 titik pusat  
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 Tidak memiliki titik sudut  

 Tidak mempunyai bidang datar 

f) Tabung  

Sifat – sifat tabung : 

 Memiliki 2 sisi berbentuk lingkaran dan 1 sisi berbentuk 

bidang lengkung (selimut tabung) 

 Memiliki 2 rusuk lengkung 

 Tidak memiliki titik sudut 

2. Rumus volume bangun ruang 

E. METODE PEMBELAJARAN 

Pendekatan pembelajaran  : saintifik 

Metode pembelajaran        : permainan/simulasi, ceramah, dan tanya 

F. MEDIA/ALAT, BAHAN DAN SUMBER BELAJAR 

Media/alat             :  Modul berbasis etnomatematika budaya mbojo 

Bahan                    : - 

Sumber Belajar     : buku guru matematika kelas V 

G. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan  16. Kelas dibuka dengan salam, menanyakan 

kabar, serta mengabsensi siswa. 

17. Kelas dilanjutkan dengan pembacaan do,a 

dipimpin oleh ketua kelas 

18. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran kepada 

peserta didik. 

19. Guru membantu peserta didik dalam 

merencanakan dan menyiapkan kegiatan 

pembelajaran. 

10 

menit 

Kegiatan 

Inti 

20. Guru menampilkan modul berbasis 

etnomatematika budaya mbojo pada materi 

bangun ruang. 

21. Guru menjelaskan tentang bangun ruang pada 

modul pembelajaran.. 

Ayo Amati 

50 

menit 
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22. Peserta didik mengamati modul pembelajaran. 

23. Guru memberikan pertanyaan – pertanyaan 

kepada siswa apa yang kalian ketahui tentang 

bangun ruang 

Menalar 

24. Guru memberikan pertanyaan kepada siswa 

mengenai apa yang kalian ketahui tentang 

budaya Bima dan yang kaitannya dengan 

bangun ruang. 

25. Guru  mengaitkan materi bangun ruang dengan 

etnomatematika Bima (seperti Uma Jompa, 

kue Onde-onde, dan gendang). 

26. Peserta didik mencatat apa saja bangun ruang 

yang dikaitkan dengan budaya Bima yang 

dijelaskan oleh guru. 

Penutup 27. Guru melakukan refleksi atas pembelajaran 

yang telah berlangsung. 

28. Siswa bersama guru menyimpulkan  hasil 

pembelajaran  

29. Guru melakukan evaluasi pembelajaran kepada 

peserta didik 

30. Kelas ditutup  dengan do,a bersama  dipimpin 

oleh ketua kelas  

10 

menit 

 

H. PENILAIAN PEMBELAJARAN 

1. Penilaian Pengetahuan  

Instrumen penilaian: Tes Tertulis (Isian)  

Pedoman Penskoran       
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Rekap Skor Siswa 
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LAMPIRAN 5: LEMBAR ANGKET RESPON SISWA UJI TERBATAS 
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LAMPIRAN 6: LEMBAR ANGKET RESPON SISWA UJI LAPANGAN 
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LAMPIRAN 7: DOKUMENTASI PENELITI 

PROSES BELAJAR MODUL BERBASIS ETNOMATEMATIKA BUDAYA 

MBOJO SDN INPRES O’o 
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PROSES MENUNJUKAN MODUL BERBASIS ETNOMATEMATIKA 

BUDAYA MBOJO SDN KALA 
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VALIDASI AHLI 
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LAMPIRAN 8: HASIL PRETEST DAN POSTTEST 
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